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SUMMARY

Control System for Soil Water Content and Soil 

Temperature Automatically Based on Microcontroller ATmegal6 (Supervised by 

DANIEL SAPUTRA and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to design and to assemble a control system for 

soil water content and soil temperature automatically using microcontroller

DEBBY HERTANTO.

ATmegal6.

The method used in this research consisted of equipment design and equipment

testing. Set point used in this research was soil water content in the range of 20% to 

40% and soil temperature in the range of 30°C to 35°C. The results were presented 

in tables and graphs. The measured parameters were accuracy, soil water content, 

soil temperature and power requirements.

The results showed that sensor measurement system worked well according to

programming system in which the equipment working at soil temperature of > 35°C 

or soil water content of < 20% that indicated by a red’s LED tum on. The results of

t-testing on significance level a = 5% showed that there was no difference between

the average value of soil water content measurements in laboratory and soil water 

content measurements using equipment test. The average error of LM35 sensor for 

soil temperature was 0.8°C and the average error soil moisture sensor SEN0114 was

3.8%.



RINGKASAN

DEBBY HERTANTO. Sistem Kontrol Kadar Air Tanah dan Suhu Tanah Secara

Otomatis Berbasis Mikrokontroler ATmegal6 (Dibimbing oleh DANIEL

SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan merakit sistem kontrol kadar air 

tanah dan suhu tanah secara otomatis menggunakan mikrokontroler ATmegal6.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode perancangan alat 

dan pengujian alat. Set point yang digunakan yaitu 30°C < suhu tanah < 35°C atau 

20% < kadar air tanah < 40%. Hasil penelitian disajikan menggunakan tabel dan 

grafik. Parameter yang diamati adalah akurasi, suhu tanah, kadar air tanah dan

kebutuhan daya.

Hasil pengujian alat menunjukkan bahwa sistem bekeija sesuai dengan 

pemrograman yaitu sistem bekeija pada suhu tanah > 35°C atau kadar air tanah < 

20% yang ditandai oleh LED berwarna merah yang menyala. Hasil uji t tingkat 

signifikansi a = 5% menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara nilai 

kadar air tanah pengukuran di laboratorium dan pengukuran menggunakan alat. 

Nilai rata-rata penyimpangan sensor LM35 untuk suhu tanah sebesar 0,8°C dan nilai 

rata-rata penyimpangan sensor kelembaban tanah SEN0114 sebesar 3,8%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas areal sekitar 8.701.742 ha yang 

terdiri dari daratan dan lahan rawa. Jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun 

2004 sebanyak 6.628.416 jiwa. Jumlah ini meningkat sebanyak 109.625 jiwa dari 

tahun sebelumnya dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,64% (Direktorat 

Pengairan dan Irigasi, 2006).

Jumlah penduduk yang semakin bertambah dapat menyebabkan persediaan

air pada sektor pertanian semakin terbatas. Air merupakan unsur penyusun utama

jaringan tanaman untuk melakukan proses metabolisme. Perkembangan tanaman

mulai dari awal tanam sampai menjelang panen memerlukan air untuk proses

transpirasi, penyaluran nutrisi dan proses fotosintesis (Rubatzky dan Yamaguchi,

1998).

Irigasi merupakan cara pemberian air bagi tanaman yang sangat penting 

untuk laju pertumbuhan tanaman. Pemberian air yang baik dapat mengendalikan 

lengas tanah pada kondisi kadar air tanah optimal yaitu kondisi kapasitas lapang 

(Isnain et al., 2012). Kondisi kelengasan atau kelembaban tanah dapat ditentukan 

melalui pengukuran kadar air tanah dengan menggunakan metode gravimetri dan 

melalui pengukuran menggunakan sensor (Gardner, 1986).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad dan Rasul (2008) dan Bollero et 

al, (1996), menunjukkan bahwa suhu tanah mempunyai pengaruh penting bagi 

siklus pertumbuhan tanaman dari perkecambahan, perakaran hingga panen. Suhu

1
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tanah juga mempengaruhi sebagian besar aktivitas biologis dan fisika yang berada di

dalam tanah.

Suhu tanah merupakan jumlah energi panas yang terkandung di dalam tanah 

akibat penyerapan panas secara langsung dari radiasi sinar matahari. Suhu tanah 

pada daerah perakaran tanaman mempengaruhi perakaran tanaman serta aktivitas 

mikroorganisme yang berada di dalam tanah tersebut. Oleh karena itu, pemberian air 

perlu dilakukan untuk menjaga kestabilan suhu dan kadar air tanah (Sutanto, 2005).

Suhu tanah sangat mempengaruhi aktivitas mikrobia tanah dan pertumbuhan 

Suhu tanah yang optimum bagi aktivitas mikrobia tanah dan perakaran 

tanaman yaitu antara 18°C - 30°C. Suhu di atas 40°C menyebabkan mikrobia tanah 

tidak dapat beraktivitas dengan baik (Hanafiah, 2009).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu menciptakan 

peralatan elektronika berupa mikrokontroler yang telah menyebar luas di pasar. 

Mikrokontroler adalah suatu rangkaian elektronika berukuran kecil dalam sistem 

elektronika digital yang berfungsi sebagai pengendali utama dalam suatu sistem 

kontrol (Budiharto, 2008). Penelitian ini menggunakan mikrokontroler ATmegal6 

sebagai sistem pengendali utamanya.

Sistem kontrol biasanya memerlukan sensor sebagai pendeteksi nilai 

masukan yang akan diproses dalam mikrokontroler di bidang instrumentasi. Sensor 

adalah suatu elemen elektronika yang dapat merubah nilai besaran tertentu seperti 

suhu, kelembaban dan cahaya menjadi besaran tegangan listrik sehingga dapat 

dianalisa dalam rangkaian listrik tertentu (Budiharto, 2006). Sensor yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sensor kelembaban tanah SEN0114 dan sensor LM35.

tanaman.
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Sensor kelembaban tanah SEN0114 digunakan untuk mengukur kadar air tanah

sedangkan sensor LM35 digunakan untuk mengukur suhu tanah.

Nilai kadar air tanah dan suhu tanah dapat diperoleh dengan pengukuran

secara manual namun membutuhkan waktu yang lama. Pemberian air secara tepat

waktu ke dalam tanah merupakan cara yang baik dalam menjaga kestabilan kadar air

dalam tanah. Sistem kontrol dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

solusi untuk mengetahui nilai kadar air tanah dan suhu tanah secara cepat

ditampilkan pada layar Liguid Crsytal Display (LCD) melalui proses di dalam

mikrokontroler untuk dapat diterapkan di bidang irigasi secara otomatis.

Hasil perancangan sistem ini diharapkan dapat bekeija pada saat tanah

sebagai media budidaya tanaman membutuhkan air dan suhu tinggi, artinya sistem 

dapat mengurangi resiko kekeringan dan kebakaran pada lahan pertanian. Sistem 

tidak bekeija pada saat tanah tetap menerima air hujan sehingga penggunaan air 

pertanian lebih hemat.

Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan penelitian mengenai sistem 

kontrol kadar air tanah dan suhu tanah agar pengontrolan bisa dilakukan 

otomatis menggunakan mikrokontroler ATmegal6.

secara

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan merakit sistem kontrol kadar air 

tanah dan suhu tanah secara otomatis menggunakan mikrokontroler ATmegal6.
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